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ABSTRAK

RI1ZQI PUTRATAMA. B04104153. Hubungan kecacingan pada ternak sapi di
sekitar Taman Nasional Way Kambas dengan kemungkinan kejadian kecacingan
pada Badak Sumatera (Dicerorhinus sumatrensis) di Suaka Rhino Sumatera.
Dibimbing oleh RISA TIURIA dan MUHAMMAD AGIL.

Salah satu satwa liar di Indonesia yang terancam kepunahannya adalah
Badak Sumatera (Dicerorhinus sumatrensis). Untuk mempertahankan kelestarian
hewan tersebut dilakukan beberapa pengendalian salah satunya pengendalian
kecacingan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adanya infeksi cacing
saluran pencernaan ternak sapi yang berada di sekitar Taman Nasional Way
Kambas dan menambah informasi tentang kejadian infeksi cacing parasitik pada
satwa liar yang ditangkarkan khususnya Badak Sumatera. Sebanyak 30 sampel
tinja sapi diperoleh dari 6 desa kemudian diperiksa secara kualitatif dan kuantitatif
dengan metode sedimentasi dan McMaster. Hasil penelitian menunjukkan adanya
jenis-jenis cacing parasitik menurut tipe telur dan prevalensinya, Yyaitu
Paramphistomum(23,33 %), strongylid (23,33 %), capillarid (20 %), Fasciola
(13,33 %), Toxocara (13,33 %), Strongyloides (3,33 %) dan Moniezia (3,33 %)
dengan total prevalensi sebesar 70 %. Sedangkan derajat infeksi masing-masing
adalah capillarid adalah 64,40+291,10 TTGT, Toxocara 57,80+187,50 TTGT,
strongylid 31,10£73,70 TTGT, Strongyloides 6,67+36,51 TTGT, Moniezia
4,44+23 34 TTGT, Paramphistomum 1,40+£3,85 TTGT, dan TTGT Fasciola
adalah 0,30+ 0,98. Berdasarkan jenis-jenis cacing yang ditemukan pada Badak
Sumatera di Suaka Rhino Sumatera, kemungkinan terjadinya transmisi pada

badak di lingkungan penangkaran dapat terjadi.

Kata kunci : Cacing saluran pencernaan, sapi, Badak Sumatera, Taman Nasional
Way Kambas, prevalensi



ABSTRACT

RIZQI PUTRATAMA. B04104153. Gastrointestinal Helminths Infection Cases
of the Domestic Cattle Surrounding the Way Kambas National Park and the
Chances of the Sumatran Rhinoceros (Dicerorhinus sumatrensis) Infected.
Dibimbing oleh RISA TIURIA dan MUHAMMAD AGIL.

A study was conducted to determine the prevalence of gastrointestinal
helminths of cattle in six rurals that arround the Way Kambas National Park on
July 2006. The aim of this research is to know that parasites infection include their
types of egg, prevalence, and worms burden in cattle whith Sumatran Rhinos. A
total of 30 faecal samples that was exemined in the study using standard
coprologic procedure by McMaster and sedimantation technique. Result of the
study showed that 21 (70%) of the exemined catles were infected by seven types
gastrointestinal helminth. The gastrointestinal helminths investigated according to
the egg types recovered include Paramphistomum (23,33 %), strongylid (23,33
%), capillarid (20 %), Fasciola (13,33 %), Toxocara (13,33 %), Strongyloides
(3,33 %) and Moniezia (3,33 %). The highest average of worms burden to the
lowest based on the faecal egg count were 64,40+291,10 EPG (Capillaria),
57,80+187,50 EPG (Toxocara), 31,10+73,70 EPG (strongylid), 6,67+36,51 EPG
(Strongyloides), 4,44+23,34 EPG (Moniezia), 1,40+3,85 EPG (Paramphistomum),
0,30+ 0,98 EPG (Fasciola). According to those results in the results, this suggests
that the transmision of gastrointestinal helminths from cattle to Sumatran Rhinos

is hypothesized.

Keywords : Helminths, Sumatran Rhinos, cattle, Way Kambas National Park,

prevalence
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